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Abstrak 

 

Meningkatnya biaya produksi untuk kebutuhan nutrisi dan terbatasnya pemasaran sayuran hidroponik yang 

dihasilkan menjadi kendala yang dihadapi oleh usaha hidroponik panti asuhan Baitul Hikmah. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah: 1) Peningkatan pengetahuan mitra dalam membuat pupuk organik cair 

sebagai alternatif pendamping pupuk anorganik yang digunakan, dan 2). Peningkatan sistem pemasaran sayuran 

hidroponik melalui pemasaran online. Setelah dilakukan pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC), 

dipraktekkan cara pembuatannya POC serta ditunjukkan bahan-bahan yang harus dipersiapkan mendapat respon 

positif  dan antusias peserta. Hal ini terlihat dari seluruh peserta mengetahui dan paham membuat pupuk organik cair 

sendiri,  dan seluruh peserta atau 100% peserta tertarik untuk membuat pupuk organik cair karena prosesnya mudah 

dilakukan dan bahan-bahannya mudah didapat dan tersedia disekitar lingkungan panti. Manfaat lain yang diperoleh 

yaitu POC yang dihasilkan mempunyai nilai ekonomis karena bisa dijual, dapat mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik yang selama ini digunakan sehingga mengurangi biaya produksi, POC ini diaplikasikan oleh mitra untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dan sebagai upaya untuk menjual produk hidrponik yang organik. 

Penjualan produk sayur hidroponik mitra yang sebelumnya dilakukan secara langsung kepada pengunjung dan 

langganan tetap, sekarang mulai meningkat dengan menggunakan pemasaran secara online melalui Instagram dan 

Facebook.  

Kata kunci : hidroponik; pupuk organik cair; panti asuhan; pemasaran online 

 

Abstract 

 

Increasing production costs for nutritional needs and limited marketing of the hydroponic vegetables produced are 

the obstacles faced by the Baitul Hikmah orphanage's hydroponic business. The objectives of this community service 

activity are 1) Increasing partners' knowledge in making liquid organic fertilizer as an alternative companion to the 

inorganic fertilizers used, and 2). Improvement of the hydroponic vegetable marketing system through online 

marketing. After the training on making liquid organic fertilizer (POC), the method of making POC was practised. 

The materials that had to be prepared were shown, which received a positive and enthusiastic response from the 

participants. It can be seen from all the participants know and understand how to make their liquid organic fertilizer. 

All participants, or 100%, were interested in making liquid organic fertilizer because the process is easy, and the 

ingredients are easy to get and available around the orphanage. Other benefits are that the POC produced has 

economic value because it can be sold. It can reduce the use of inorganic fertilizers used so far to reduce production 

costs. Partners apply this POC to reduce dependence on chemical fertilizers and as an effort to sell organic 

hydroponic products. Sales of partner hydroponic vegetable products, which were previously carried out directly to 

visitors and regular customers, are now starting to increase using online marketing via Instagram and Facebook. 

Keywords: hydroponics; liquid organic fertilizer; orphanage; online marketing 
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Pendahuluan

 

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang peduli terhadap anak yang tidak memiliki orang tua atau dari keluarga 

tidak mampu, yatim piatu, untuk diasuh dan dibantu agar dapat bersekolah, mengaji ilmu agama, berlatih ketrampilan 

agar kelak menjadi anak berprestasi, mandiri dan berakhlak mulia.  Panti asuhan melaksanakan sistem pelayanan 

yang sangat komplek yang bertujuan  mendidik anak menjadi mandiri, terdidik dan berakhlak mulia (Rianti, 2019).  

Panti asuhan sangat bergantung dana bantuan dari luar panti untuk membiayai kebutuhannya yang bersumber dari 

dana pemerintah maupun dari donatur. Untuk itu panti diharapkan mempunyai bisnis yang dikelola untuk 

mendapatkan sumber penerimaan panti. Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah Panti Asuhan Baitul Hikmah Desa 

Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

 

Secara legalitas, panti Baitul Hikmah didirikan berdasarkan pengesahan Akte Notaris Muda Mahenrawan, SH nomor 

08/2008, yang didirikan oleh Bapak Ramli AR dan Ridwansyah dengan Surat Izin Operasional (SIOP) Nomor: 

466/036/SOSNAKERTRAN oleh Dinas Sosial Kabupaten Pontianak tertanggal 25 November 2007. Untuk 

kebutuhan sehari-hari Panti Asuhan Baitul Hikmah dipenuhi secara swadaya oleh pemilik panti yaitu Bapak Ramli 

ditambah bantuan donatur tetap dan tidak tetap serta bisnis usaha hidroponik. Hidroponik sebagai alternatif bertanam 

bagi yang mempunyai lahan terbatas yang dapat memberikan pendapatan tambahan (Ekawati et al., 2022; Ferijal et 

al., 2017; Roidah, 2014) ,(Ferijal et al., 2017). Hidroponik adalah komoditas hortikultura sudah banyak diminati. 

Salah satu keistimewaannya adalah kualitas yang lebih segar dan bersih dibandingkan dengan sayuran konvesional, 

karena menimbulkan daya tarik konsumen untuk mengubah pola konsumsinya, sehingga permintaannya meningkat 

dari waktu ke waktu(Savira & Prihtanti, 2019) 

 

Berdasarkan wawancara dengan pengurus panti yaitu Bapak Ramli dan Ibu Rafeah diperoleh informasi, bahwa usaha 

hidroponik sudah lama dilakukan yaitu sejak tahun 2017. Bangunan hidroponik berukuran 12 m x 24 m dibangun 

pada lahan sekitar panti, yang ditanami beberapa jenis sayur meliputi sawi manis, bayam, bayam merah, kangkung, 

kalian, sawi keriting, pakcoy hijau, pakcoy putih. Usaha hidroponik membutuhkan biaya produksi cukup besar 

terutama untuk pembelian pupuk anorganik (nutrisi) yang harganya semakin mahal. Setiap bulannya diperlukan 10 

paket nutrisi (10 paket nutrisi AB), terlebih lagi saat musim banjir, biaya yang dikeluarkan untuk membeli paket 

nutrisi semakin meningkat dikarenakan banyaknya nutrisi yang hilang akibatnya banjir/naiknya air laut.  Mitra sering 

melakukan penghematan dalam pemberian nutrisi anorganik hal ini berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi 

sayur. Selain itu mitra belum begitu paham bahwa penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang dapat 

menganggu kesehatan manusia.  

 

Permasalahan lain yang dihadapi mitra yaitu pemasaran yang masih terbatas pada kalangan tertentu saja. Sayur-sayur 

yang dihasilkan dijual secara langsung ke pengunjung yang datang ke panti serta menitipkan penjualan pada 

minimarket yang ada di Kota Pontianak. Setiap empat hari sekali sebanyak 30 bungkus paket sayur dengan berat 250 

gram/bungkus dengan harga Rp. 8.500/bungkus dititipkan untuk dijual. Mitra belum memanfaatkan pemasaran 

melalui jejaring sosial. 

 

Solusi yang ditawarkan yaitu pelatihan pembuatan pupuk organik dengan memanfaatkan limbah organik yang banyak 

terdapat dilingkungan sekitar untuk diolah menjadi pupuk organik cair (POC) dan pelatihan pemasaran online. Dalam 

budidaya hidroponik selain pupuk anorganik juga dapat digunakan pupuk organik, sebagai nutrisi pendamping bagi 

tanaman sayuran. Pemberian nutrisi kombinasi POC dan AB mix dengan komposisi masing-masing 50% berpeluang 

memberikan produksi yang optimal bagi tanaman salada secara hidroponik (Irawati & Salamah, 2013; Muhadiansyah 

et al., 2016; Pratiwi & Suparmini, 2018). Pupuk organik cair dari limbah kulit nenas mengandung unsur hara Phospot 

(23,63 ppm) Kalium (08,25 ppm) dan Nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Susi et al., 2018).  

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah:  
1. Peningkatan pengetahuan mitra dalam membuat pupuk organik cair sebagai alternatif pendamping pupuk 

anorganik yang digunakan. 

2. Peningkatan sistem pemasaran sayuran hidroponik melalui pemasaran online   
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Gambar 1. Wawancara dengan Pengelola Panti Asuhan dan Usaha Hidroponik Panti Asuhan Baitul Hikmah 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada lokasi mitra yaitu Usaha Hidroponik Panti Asuhan Baitul Hikmah, kegiatan 

dilakukan pada bulan 27 Desember 2021 –  8 Januari 2022. Mitra dalam kegiatan ini adalah Usaha Hidroponik Panti 

Asuhan Baitul Hikmah, Jl. Raya Tanggul Laut Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 

Raya. Kegiatan ini melibatkan 4 orang mahasiswa Fakultas Pertanian UPB prodi agribisnis dan agroteknologi yang 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi akademik dan sosial mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini meliputi 3 

tahap kegiatan yaitu:  
1. Tahap identifikasi, sosialisasi dan perencanaan kegiatan.  

Tahap ini diawali dengan identifikasi lokasi mitra terkait faktor-faktor penunjang dan faktor-faktor yang akan 

mungkin akan menjadi kendala dalam kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan, dilanjutkan dengan 

sosialisasi dan koordinasi kepada mitra terkait rencana program kegiatan, jadwal dan tempat pelaksanaan serta 

peserta yang akan mengikuti kegiatan. Setelah itu dilakukan penyusunan materi kegiatan, metode serta persiapan 

alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelatihan. 
2. Tahap pelaksanaan kegiatan melalui demonstrasi, pelatihan serta metode ceramah dan diskusi.  

Prioritas permasalahan mitra meliputi aspek produksi dan aspek pemasaran. Dari aspek produksi yaitu biaya 

produksi semakin meningkat khusunya untuk membeli pupuk dan produksi sayuran hidroponik yang belum 

optimal, maka solusi yang ditawarkan adalah melalui pelatihan pembuatan pupuk organik cair dan diskusi terkait 

peningkatan produksi sayuran.  Dengan metode ceramah dan diskusi dan demostrasi, peserta pelatihan diberi 

pengetahuan mulai dari pengertian dan manfaat pupuk organik cair (POC), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembuatan POC, bahan dan alat yang diperlukan, langkah-langkan pembuatan POC, panen POC, dan cara 

penggunaan POC pada tanaman hidroponik. Sedangkan permasalahan mitra dari aspek pemasaran yang perlu 

segera diatasi adalah bagaimana memperluas pemasaran produk sayuran yang dihasilkan. Solusi yang ditawakan 

adalah melakukan pelatihan membangun sistem pemasaran secara online mealalui media facebook dan instagram. 

3. Tahap evaluasi dan monitoring kegiatan. 

Melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan, yang bertujuan untuk melihat 

keberhasilan kegiatan pengabdian dan keberlangsungan program pengabdian. Hasil evaluasi ini diharapkan 

kegiatan pengabdian data terus dilaksanakan akan menjadi lebih baik dimasa yag akan datang. 
 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian ini dibagi tiga tahap, yaitu tahap identifikasi dan sosialisasi, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

tahap evalusasi kegiatan. Tahap pertama diawali dengan identifikasi dan sosialisasi program dengan mitra yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan 

mendapat apresiasi dari mitra. Hasil dari sosialisasi dan koordinasi adanya kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan pelatihan dan peserta yang akan mengikuti pelatihan.  

Tahap kedua yaitu pelaksanaan kegiatan meliputi pelatihan pembuatan POC dan pelatihan pemasaran online. 

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk cair (POC) diawali sambutan dari ketua tim dan ketua pengelola usaha 

hidroponik panti asuhan Baitul Hikmah, dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh tim melalui meotde ceramah, 
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tanya jawab dan diperagakan atau didemontrasikan langsung oleh mahasiswa dibantu peserta secara bertahap 

sehingga mudah dipahami oleh peserta. Pelatihan pembuatan pupuk organik cair ini mendapat respon positif dari 

peserta yang berasal dari pengelola dan anak-anak panti yang ikut menjalankan usaha hidroponik. Kegiatan pelatihan 

tersebut bisa menambah pengetahuan (Ekawati et al., 2020; Ekawati & Rizieq, 2021; Sugiardi & Ellyta, 2021) dan 

hasil kegiatan yaitu pupuk organik cair dapat diterapkan dalam mendukung dan meningkatkan usaha hidroponik yang 

dikelola panti. Selain itu bahan-bahan yang digunakan yang merupakan limbah buangan atau sampah mudah 

didapatkan dan tersedia disekitar lingkungan panti. Sejalan dengan pernyataan (Youlla et al., 2020) yaitu material 

buangan dari manusia dan alam yang tidak memiliki nilai ekonomis disebut dengan sampah. Sampah rumah tangga 

sebagian ada yang dibuang di pekarangan rumah atau di parit atau dibakar dan ada juga yang membuangnya di TPS 

terdekat. 

Peserta pelatihan yang merupakan pengurus dan anak-anak panti yang terlibat langsung dalam pengurusan usaha 

hisroponik panti. Anak-anak panti yang terlibat merupakan pelajar SMP dan SMA. Dari hasil wawancara dan 

pengisian kuesioner bahwa sebagian dari peserta mengetahui pupuk organik, tetapi hanya sebatas pengertian dan 

manfaat secara umum saja. Setelah ada kegiatan pengabdian ini peserta mengetahui alat, bahan dan proses pembuatan 

POC serta aplikasinya pada tanaman. 

Adapun bahan dan alat serta tahapan pembuatan pupuk organic cair (POC) sebagai berikut: 

Bahan yang dibutuhkan meliputi: 30 kg kulit nanas, 30 kg kotoran sapi, 1 karung limbah sayuran, ¼ karung cangkang 

telur, 30 lt air kelapa, 30 lt air cucian beras, ¼ kg bawang merah, 2 batang gula merah, 20 cc dekomposer (M-BIO), 

25 ragi tape. Sedangakan alat-alat yang dibutuhkan adalah pisau, ember dan tong komposter. 

Langkah pembuatan pupuk organik cair: 1). cangkang telur, bawang merah, ragi tape dan gula merah dihaluskan, 2). 

Potong kecil kecil kulit nanas dan limbah sayuran, 3) campur bahan 1 dan 2 di tambah kotoran ayam yang sudah 

dihaluskan secara merata setelah itu masukkan dalam ke drum biru ukuran 200 liter. 4) Tuang air kelapa, air cucian 

beras masing-masing sekitar 30 liter serta tambahkan 20 cc M-BIO dan aduk merata semua yang sudah ada di drum 

biru. 5) Tutup drum biru, simpan di tempat yang terlindungi dari sinar matahari. 6) Buka setiap hari pada jam-jam 

tertentu, aduk-aduk dan tutup kembali selama 7 – 8 hari, lebih lama tidak masalah. Pengaplikasiaan pupuk oragnik 

cair pada tanaman yaitu sebanyak 1 liter dicampur dengan air hujan sebanyak 5 liter. 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair Pada Panti Asuhan Baitul Hikmah 

 

Pelatihan yang kedua adalah tentang pemasaran.  Pemasaran merupakan bagian yang penting dalam kegiatan 

usahatani .(Iqbal et al., 2020; Kustiawati Ningsih, 2015; Nasruddin et al., 2020). Kegiatan pelatihan ini adalah 

mengenai pemasaran online yang dibagi menjadi dua tahap yaitu pemaparan informasi mengenai pemasaran online 

dan demonstrasi cara-cara memasarkan produk secara online di market place dan media sosial.  Pemasaran online 

penting pada saat sekarang ini (Maulidasari & Damrus, 2020; Pasaribu, 2020; Suripto, 2019). Pemaparan materi 

mengenai pemasaran online diawali dengan tanya jawab secara langsung kepada peserta mengenai pengetahuan 

mereka mengenai pemasaran online. Hasil tanya jawab menunjukkan bahwa mitra sudah memiliki informasi 

mengenai penjualan yang dilakukan secara online namun belum dapat melakukannya karena belum mengetahui cara 

untuk melakukannya. Pemasaran online yang disampaikan adalah menggunakan media Facebook dan Instagram 
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(Waliyansyah et al., 2020).  Hasil dari kegiatan pelatihan pemasaran online mitra sudah memiliki akun facebook dan 

instagram dengan nama “Hidroponik Baitul Hikamh” yang dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

`          

Gambar 3. Akun Pemasaran Online Mitra di Facebook dan Instagram 

 

Tahap ketiga yaitu evaluasi dan monitoring kegiatan untuk melihat keberhasilan dan keberlangsungan kegiatan 

pengabdian terhadap peserta, yaitu melalui dampak yang ditimbulkan. Untuk melihat dampak kegiatan pengabdian 

terhadap pengetahuan dan sikap peserta pelatihan (mitra), dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebelum 

kegiatan/pre test dan sesudah kegiatan/post test terhadap beberapa item seperti dijelaskan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

 

No Pertanyaan 
Pre Test Post Test 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Anda mengetahui informasi mengenai pupuk organik 

cair (POC) 

2 8 10 0 

2 Apakah Anda mengetahui cara pembuatan pupuk organik cair 

(POC) 

0 10 10 0 

3 Apakah Anda mengetahui bahan-bahan pembuatan pupuk 

organik cair (POC) 

0 10 10 0 

4 Apakah Anda mengetahui pupuk organik bisa digunakan untuk 

budidaya hidroponik 

0 10 10 0 

5 Apakah Anda mengetahui manfaat pupuk organik cair 2 8 10 0 

6 Apakah Anda pernah menggunakan pupuk organik cair pada 

tanaman Anda 

0 10 10 0 

7 Apakah anda tertarik untuk membuat pupuk organik cair (POC) 1 9 10 0 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebelum adanya kegiatan pengabdian, sebagian besar peserta pelatihan 

yaitu 2 orang (20 % ) sudah mengetahui mengenai pupuk organik dan manfaat pupuk organik bagi tanah dan 

tumbuhan. Informasi terkait pupuk organik cair diperoleh dari informasi media online dan materi pembelajaran di 

sekolah. Tetapi seluruh peserta belum mengetahui cara pembuatan, bahan-bahan untuk pembuatan POC serta 

pengaplikasiaanya pada tanaman hidroponik. Sebagian kecil dari peserta tersebut yaitu 1 orang (10%) tertarik untuk 

membuat pupuk organik cair (POC) dan sisanya 90% tidak tertarik untuk membuat POC. Kendala yang dihadapi 

peserta yaitu peserta tidak mengetahui cara/proses dan alat serta bahan yang diperlukan untuk membuat POC tersebut.  

Setelah dilakukan pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC), dipraktekkan cara pembuatannya POC serta 

ditunjukkan bahan-bahan yang harus dipersipkan mendapat respon positif  dan antusias peserta. Hal ini terlihat dari 

seluruh peserta mengetahui dan paham membuat pupuk organik cair sendiri,  dan seluruh peserta atau 100% peserta 
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tertarik untuk membuat pupuk organik cair karena prosesnya mudah dilakukan dan bahan-bahannya seperti limbah 

sayur, limbah air kelapa dair air cucian beras mudah didapat dan tersedia disekitar lingkungan panti. Dan yang 

dianggap penting bagi peserta yaitu POC yang dihasilkan mempunyai nilai ekonomis karena bisa dijual, dapat 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang selama ini digunakan sehingga mengurangi biaya produksi, dapat 

meningkatkan produksi sehingga menambah penerimaan mitra dan mitra sangat berharap bisa menghasilkan sayuran 

hidroponik yang bebas dari bahan kimia sehingga bisa menjadi produk unggulan panti asuhan. Pupuk organik cair 

dari limbah sayur dan buah berpotensi secara ekonomis yang dapat dijual dengan harga yang lebih rendah dari harga 

pasaran dengan marginal keuntungan 20% (Nur, 2019). 

Penjualan yang sebelumnya dilakukan oleh mitra menggunakan metode konvensional yaitu menjual secara langsung 

kepada pengunjung yang datang ke panti dan mengantar produk sayur hidroponik ke pelanggan tetap secara periodik, 

sekarang ini meningkat dengan penjualan secara online. Mitra mulai menggunakan media sosial Instagram dan 

menjual di marketplace Facebook. Mitra mulai dengan mengambil dokumentasi berupa foto-foto sayur yang sudah 

dikemas dan diunggah di akun media sosial milik mereka. 

 

Kesimpulan 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pembuatan pupuk organik cair dengan metode ceramah dan demontrasi berdampak 

positif bagi peningkatan pengetahuan peserta, selain ada keleluasaan bertanya, peserta bisa praktek langsung 

pembuatan pupuk organik cair. Pupuk organik cair bisa menjadi salah satu alternative dan potensi bagi usaha 

hidroponik panti asuhan Baiktul Hikmah dalam menghasilkan tanaman sayuran yang rendah bahkan bebas 

kandungan bahan kimia.  Peserta memperoleh pengetahuan bagaimana membuat akun penjual pada ecommerce dan 

mitra sudah memiliki akun pada media Facebook dan instagram, sehingga diharapkan dapat memperluas pasar 

produk sayuran yang dihasilkan. 
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